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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Gambaran Konsumsi Protein Hewani dan Status Gizi Pada Anak Usia 6-12 Tahun

di Panti Asuhan Kecamatan Tamalanrea

NO
TANGGAL

Gambaran Umum Panti Asuhan

1 Nama panti asuhan

2. Alamat

3 Tahun berdirinya panti asuhan

a No Hp

5 Jumlah pengasuh

6. Jumlah anak asuh

7 Apakah panti asuhan terdaftar Ya / Tidak
: :Ya/Tida
pada dinas sosial?

8. | Apakah panti asuhan memiliki : Ya / Tidak
donatur tetap?

:a. < Rp500.000

b. Rp500.000 —Rp1.000.000
c. Rp1.000.001 — Rp3.000.000
Rata-rata pendapatan dari
penerimaan donasi per bulan d. Rp3.000.001 — Rp5.000.000
e. >Rp5.000.000

f.Lainnya ..ccoeceeerveenen,
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GAMBARAN KONSUMSI PROTEIN HEWANI DAN STATUS GIZI PADA ANAK USIA 6-

12 TAHUN DI PANTI ASUHAN KECAMATAN TAMALANREA

A

Identitas Responden
Hari/Tanggal

Panti Asuhan

No. Responden

Nama

Kelas

Jenis Kelamin :L/P

Tanggal Lahir

Hasil Pengukuran Antropometri
Hari/Tanggal

Berat Badan : kg
Tinggi Badan : cm

Usia
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Kuesioner FFQ (Food Frequency Questionare)

Hari/Tanggal

No. Responden

Identitas Pengasuh (diisi jika anak didampingi pengasuh)

Nama
Usia
Jenis Kelamin :L/P
Pendidikan
Frekuensi Konsumsi (Skor Konsumsi
Pangan)
[y = L
No. Bahan Makanan S - oS | nElan3 @
E E oh § - § -~ § %—
R S| & = E
(50) | (25) | (15) | (20) | (5) | (0)
A | Pangan Hewani
1 | Telur ayam
2 | Telur bebek
3 | Telur puyuh
4 | lkan asin/kering
5 | Ikan teri/mairo, kering
6 | Hatiayam
7 | Daging ayam
8 | lIkan teri/mairo, basah
9 | lkan cakalang
10 | lkan bolu
11 Ikan
kembung/katombo/banyara
12 | lkan layang
13 | Ikan merah/juku eja
14 | lkan kakap
15 | lkan mujair
16 | lkan lamuru
17 | Udang
18 | Cumi-cumi
19 | lkan sarden/kaleng
20 | Sosis ayam
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21

Sosis sapi

22

Nugget ayam

23

Abon ikan

24

Susu

25

Kepiting

26

27

28

Skor konsumsi pangan
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Formulir Food Recall 24 Jam Hari Weekdays
Hari/Tanggal

No. Responden

Identitas Pengasuh (diisi jika anak didampingi pengasuh)
Nama

Usia

Jenis Kelamin :L/P

Pendidikan

Waktu Cara Banyaknya

Nama Makanan Bahan Makanan
Makan Pengolahan URT Gram
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Formulir Food Recall 24 Jam Hari Weekends
Hari/Tanggal

No. Responden

Identitas Pengasuh (diisi jika anak didampingi pengasuh)
Nama

Usia

Jenis Kelamin :L/P

Pendidikan

Waktu Cara Banyaknya

Nama Makanan Bahan Makanan
Makan Pengolahan URT Gram
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Lampiran 2. Informed Consent
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Perkenalkan saya Mita Wijaya, saya merupakan mahasiswa S1 Program
Studi llmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Dalam
rangka memenuhi syarat untuk menyelesaikan studi, saya melakukan
penyusunan skripsi dengan judul “Gambaran Konsumsi Protein Hewani dan
Status Gizi Pada Anak Usia 6-12 Tahun di Panti Asuhan Kecamatan Tamalanrea”.

Saya berharap Anda bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian
ini. Selama penelitian berlangsung, akan dilakukan pengukuran status gizi berupa
tinggi badan dan berat badan dan juga dilakukan pengisian kuesioner terkait
penelitian. Semua informasi yang Anda berikan terjamin kerahasiaannya.

Setelah Anda membaca maksud dari penelitian, maka saya memohon
untuk mengisi nama dan bertanda tangan di bawah ini. Sebelumnya, saya
ucapkan banyak terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta dalam

penelitian ini.

Nama Lengkap Tanda Tangan




Lampiran 3. Data Hasil Analisis di Aplikasi SPSS

1. Data Status gizi

IMT menurut umur
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Gizi kurang 5 7,5 7,5 7,5
Gizi baik 55 82,1 82,1 89,6
Gizi lebih 9,0 9,0 98,5
Obesitas 1 1,5 15 100,0
Total 67 100,0 100,0

Jenis_kelamin * IMT menurut umur Crosstabulation

IMT menurut umur

Gizi Gizi Gizi
kurang baik lebih | Obesitas | Total

Jenis_kelamin laki-laki Count 4 35 3 1 43
% within 9,3% | 81,4%| 7,0% 2,3%| 100,0

Jenis_kelamin %

perempuan Count 1 20 3 0 24

% within 4,2% | 83,3% | 12,5% ,0% | 100,0

Jenis_kelamin %

Total Count 5 55 6 1 67
% within 75%| 82,1% | 9,0% 1,5%| 100,0

Jenis_kelamin

%

2. Keragaman konsumsi Protein Hewani

Nilai Median Skor FFQ

N Valid

Missing

Median

67

0
150,00

Kelompok usia * keragaman asupan protein hewani Crosstabulation

keragaman asupan protein
hewani
Tinggi Rendah Total

Kelompok 6-9 tahun Count 17 26 43
usia % within Kelompok usia 39,5% 60,5% | 100,0%
10-12 tahun  Count 15 9 24

% within Kelompok usia 62,5% 37,5% | 100,0%

Total Count 32 35 67
% within Kelompok usia 47,8% 52,2% | 100,0%




Keragaman konsumsi protein hewani
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 32 47,8 47,8 47,8
Rendah 35 52,2 52,2 100,0
Total 67 100,0 100,0
IMT menurut umur * keragaman konsumsi protein hewani Crosstabulation
keragaman konsumsi
protein hewani
Tinggi Rendah Total
IMT menurut  Gizi Count 2 3 5
umur kurang % within IMT menurut umur 40,0% 60,0% | 100,0%
Gizi baik  Count 24 31 55
% within IMT menurut umur 43,6% 56,4% | 100,0%
Gizilebih  Count 5 1 6
% within IMT menurut umur 83,3% 16,7% | 100,0%
Obesitas  Count 1 0 1
% within IMT menurut umur 100,0% ,0% | 100,0%
Total Count 32 35 67
% within IMT menurut umur 47,8% 52,2% | 100,0%
3. Asupan Protein Hewani
Rata-rata asupan protein hewani
N Valid 67 Nilai median rata-rata protein
Missing 0 hewani
Mean 17,51 N Valid 67
Std. Deviation 4,581 Missing 0
Minimum 6 Median 17,00
Maximum 27
Rata-Rata Protein Nabati Rata-Rata Protein Total
N Valid 67 N Valid 67
Missing 0 Missing 0
Mean 20,149 Mean 37,72
Std. Deviation 6,6328 Std. Deviation 9,576
Minimum 8,2 Minimum 15
Maximum 32,5 Maximum 57




kontribusi asupan protein hewani terhadap protein total

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid cukup 32 47,8 47,8 47,8
rendah 35 52,2 52,2 100,0
Total 67 100,0 100,0

IMT menurut umur * kontribusi asupan protein hewani terhadap protein total
Crosstabulation
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kontribusi asupan protein
hewani terhadap protein total
cukup rendah Total
IMT menurut umur  Gizi Count 1 4 5
kurang 9 within IMT 20,0% 80,0% 100,0%
menurut umur
Gizi baik Count 26 29 55
% within IMT 47,3% 52,7% 100,0%
menurut umur
Gizi lebih Count 4 2 6
% within IMT 66,7% 33,3% 100,0%
menurut umur
Obesitas Count 1 0 1
% within IMT 100,0% ,0% 100,0%
menurut umur
Total Count 32 35 67
% within IMT 47,8% 52,2% 100,0%
menurut umur
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOG!
UMIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
1. Perindis Kemerdeiasn Km. 10 Makessar 50245, Telp (D211} S45658,
emii ; florn endasgEgminil com, webside: hifps:fom wshies ao idf

Homor  : Z1TENUMNA 14 2PT 00042003 17 Mei 7023
Lampiran :
Hal : Izin Penzlitian

¥ang Terhanmat
“Kepala Panti Assban At-Tiin
-Kepala Panti Asaban Mur Risiollsh
“Kepala Panti Asaban Murol Aldar
“Kepala Panti Assban Murol Amal
-Eepala Punti Asaban Mur Soleh
-Kepala Panti Asaban Af - Tagws
“Kepala Punti Asshan warul Cadri
D = Tempat

Dengem hormat, Kami sampadkan baben mahesisesn Podi 51 lioo Gizd Fakulmes Kesshatan Masyarakon
Universims Hassouddin, bermadssd unmk melakukon penelition dalam ranghn pemyesanan skripsi.

Lehmbungan dengan i, kemi mohon bantsan Bapakebo kiranys dapar memberiion izin untuk penelitian
kepade:

Mame Makasiswn : Mira Wijayn

Siurokvak T KO 190

Program Studi : Hn Cxizd

Depariemen : Hn Cxizd

] Penclitian : Crambaren Konsumsi Protein Hewani dan Stares Gizd pada anek Usin §-12

Tahun di Pasti Assban Kecametan Tamalinres
:Panit Asuhan A1-Tiin, Pandi Asuhan War Riskullah, Panti Asuhen Muul

Liokesi Perelitian Aldbar, Pamii Asuhan Murul Amal, Fanti Asshen Near Soleh, Panti Asaban At
Tagws, Panti Asuhan Farul Gadri
Pemivimbing Skrigsi 1 1, Dor. Abeial Salam, S.KM., MKes
2. Laksmi Trisasmita §. Gz, MEM
‘Wakta Penelitian : Mied - Juni 2023

Atees banfuen dem berjasamns yung baik, ami sampeidon banyek terima kasih

Program Studi 51 o Gizd

Do, Abkal Salam, KM M Kes.
Tomseppun: KIF. 19E208042010121008

1. Diekas FEM Unha
2. Kzt Deparicmer lme (ki

C

i AN

B
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Lampiran 5. Surat Rekomendasi Etik

B ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
Z % RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
) FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
@ dn.Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 902435, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas@agmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 4086/UN4.14.1/TP.01.02/2023

Tanggal : 16 Juni 2023

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No.Protokol 8623041160 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Mita Wijaya Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Gambaran Konsumsi Protein Hewani dan Status Gizi pada Anak Usia 6-
12 Tahun di Panti Asuhan Kecamatan Tamalanrea
No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi | 8 Juni 2023
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi | 8 Juni 2023
Tempat Penelitian Panti Asuhan Kecamatan Tamalanrea
Judul Review Exempted Masa  Berlaku | Frekuensi review
16 Juni 2023 | lanjutan
D Expedited Sampai 16 Juni
2024
D Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan
Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc.Ph.D
Sekretaris komisi Etik | Nama : Tanda tanga
Penelitian Dr. Wahiduddin, SKM. M.Kes

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
SUSAR dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan
setiap setahun untuk penelitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

5. Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)

6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

B 29D

BAN-PT
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Panti Asuhan Nurul Akbar Panti Asuhan At-Tin

Panti Asuhan Riskullah Il Panti Asuhan Nurul Qadri
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Panti Asuha At-Tagwa Panti Asuhan Nur Saleh Il

Panti Asuhan Nurul Amal



RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Mita Wijaya

NIM : K021191061

Tempat, Tanggal Lahir : Wonorejo, 28 Januari 2001

Agama :Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Suku :Jawa

Alamat : Perumahan Dosen Unhas, Jalan Tambasa 5
No. 12

Email : mitawijaya995@gmail.com

No. Handphone : 085827649281

B. Riwayat Pendidikan

a. SDN 160 Sido Tepung (2007-2013)
b. SMPN 1 Mangkutana (2013-2016)
c. SMAN 4 Luwu Timur (2016-2019)

d. llmu Gizi/FKM Universitas Hasanuddin ~ (2019-2023)
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C. Riwayat Organisasi
1. Anggota Departemen Biro Adik Asuh UKM LDK MPM Unhas Periode
1442-1443H/2021 M
2. Anggota Departemen Sosial Dana dan Kesekretariatan LD Al-‘Aafiyah
FKM Unhas Periode 1443-1444 H/ 2022-2023 M
D. Riwayat Pengaderan
1. Basic Student Leadership Training BEM FKM UNHAS Tahun 2019
2. Basic Leadership Training (BLT) 1 LD Al-‘Aafiyah FKM Unhas Tahun

2021

E. Riwayat Pekerjaan
1. Magang/Intership Gizi Kesehatan Masyarakat Puskesmas Tamalanrea,
Makassar
2. Magang/Intership Food Service Rumah Sakit Unhas, Makassar

Magang/Intership Dietetik Rumah Sakit Unhas, Makassar



